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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memaksimalkan pemanfaatan media
promosi berbasis digital, khususnya Instagram dan WhatsApp Business, sebagai strategi dalam
meningkatkan daya tarik sekaligus kemampuan bersaing Warmindo Barokah yang berlokasi di wilayah
Condong Catur. Permasalahan utama yang diidentifikasi pada mitra meliputi belum tersedianya akun
media sosial untuk kepentingan promosi, belum pernah diproduksinya materi promosi berupa foto
produk, serta terbatasnya cakupan pelanggan hanya pada wawasan sekitar lokasi usaha. Pendekatan
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah deskriptif kualitatif dengan rancangan studi kasus, melalui
tahapan observasi, wawancara mendalam, pelatihan teknis, serta pendampingan intensif selama empat
pekan. Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa intervensi pendampingan ini berhasil mendorong
peningkatan daya tarik usaha, yang dibuktikan dengan terbentuknya akun Instagram resmi
@warmindo_barokah_ dan akun WhatsApp Business, meningkatnya jumlah sekaligus kualitas konten
foto produk, menguatnya interaksi dengan pelanggan, serta bertambahnya kompetensi karyawan dalam
mengelola promosi digital. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa optimalisasi media promosi
digital melalui Instagram dan WhatsApp Business terbukti efektif dalam memperkuat daya tarik usaha
Warmindo Barokah dan dapat dijadikan model rujukan bagi UMKM lain di kawasan Condong Catur.
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Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang

PENDAHULUAN

sangat strategis dalam struktur perekonomian nasional Indonesia. Berdasarkan data
yang dirilis oleh Kementerian Koperasi dan UKM pada tahun 2025, jumlah unit UMKM
mencapai sekitar 65,5 juta unit usaha. Kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional mencapai angka 61,9%, serta mampu menyerap lebih dari 119
juta tenaga Kkerja, atau sekitar 97% dari total angkatan kerja yang ada di Indonesia

(Airawaty et al., 2025). Angka-angka tersebut menunjukkan betapa pentingnya peran
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UMKM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, memberdayakan
masyarakat, serta menciptakan lapangan kerja baru. Namun demikian, di balik potensi
besar yang dimiliki, berbagai kendala masih kerap dihadapi oleh para pelaku UMKM,
terutama dalam hal pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi usaha.
Keterbatasan dalam penggunaan media promosi digital ini berdampak langsung pada
rendahnya jangkauan pasar, terbatasnya interaksi yang terjalin dengan pelanggan,
serta melemahnya daya saing UMKM jika dibandingkan dengan pelaku usaha lain yang
lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi (Magetsari et al., 2025).

Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin ketat di era globalisasi saat ini,
kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan pemasaran digital telah menjadi salah
satu faktor penentu bagi keberlangsungan usaha mereka. Strategi pemasaran digital
membuka peluang bagi UMKM untuk menjangkau konsumen secara lebih luas,
membangun citra merek yang positif, serta meningkatkan kualitas interaksi dengan
pelanggan secara efektif dan efisien. Di antara berbagai platform yang tersedia, dua
platform yang paling mudah diakses dan paling banyak digunakan oleh UMKM skala
kecil adalah WhatsApp dan Instagram. WhatsApp memungkinkan pelaku usaha untuk
berkomunikasi secara langsung dengan pelanggan, mengirimkan katalog produk, serta
menerima pesanan secara personal. Sementara itu, Instagram berfungsi sebagai
semacam etalase digital yang membantu pelaku usaha menampilkan konten visual
secara lebih menarik dan interaktif. Menurut Poodo dan Pabulo (2024), keberhasilan
pemasaran produk di era digital sangat dipengaruhi oleh strategi media sosial yang
efektif, terutama melalui pemanfaatan konten visual yang menarik, seperti foto produk
berkualitas tinggi dan konten bergaya hidup. Hasil pengabdian yang dilakukan oleh
Fitriana et al. (2023) juga membuktikan bahwa pemanfaatan WhatsApp Business dan
Instagram Business sebagai media promosi digital mampu meningkatkan pengetahuan
pemilik UKM dalam mempromosikan produk dan memperluas jangkauan pemasaran
secara signifikan.

Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pelaku
UMKM yang belum mampu memanfaatkan potensi sumber daya digital secara
maksimal dalam kegiatan pemasaran mereka, terutama dalam penggunaan WhatsApp
dan Instagram sebagai media promosi. Fakta di lapangan mengindikasikan bahwa
sebagian pelaku usaha belum memiliki akun WhatsApp Business, belum mengelola

akun Instagram secara aktif, serta belum memanfaatkan konten promosi dalam bentuk
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foto maupun video produk secara konsisten. Kondisi seperti ini menyebabkan produk

yang ditawarkan menjadi kurang menarik di mata konsumen dan sulit untuk
menjangkau calon pelanggan potensial. Aktivitas promosi yang dilakukan masih
bersifat konvensional, mengandalkan metode dari mulut ke mulut serta penggunaan
papan nama sederhana tanpa didukung oleh strategi digital yang memadai (Rosidah &
Pabulo, 2024). Lebih lanjut, pengelolaan media sosial pada sebagian besar UMKM
masih belum terstruktur karena rendahnya tingkat pemahaman mengenai strategi
konten dan branding digital (Martinus & Fabulo, 2025).

Penerapan pemasaran digital melalui WhatsApp dan Instagram memiliki peran
yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan usaha. Aktivitas promosi yang
dilakukan secara konsisten melalui kedua platform tersebut dapat membantu
memperluas jangkauan pelanggan sekaligus meningkatkan daya tarik usaha. Melalui
WhatsApp, pelaku usaha dapat membangun komunikasi yang lebih bersifat personal
dengan pelanggan, sedangkan Instagram dapat dimanfaatkan untuk membangun
engagement melalui konten visual yang menarik (Yuliyanti & Wulandari, 2023). Selain
meningkatkan interaksi dengan pelanggan, strategi digital yang tepat juga mampu
meningkatkan visibilitas merek dan memperluas pangsa pasar UMKM secara
keseluruhan (Santoso et al., 2025). Tidak hanya sebagai sarana promosi semata,
pemasaran digital juga berfungsi sebagai instrumen strategis dalam membangun
loyalitas pelanggan. Pengelolaan WhatsApp dan Instagram yang baik dapat membantu
pelaku usaha mengevaluasi efektivitas strategi pemasaran yang telah dijalankan,
merencanakan konten promosi ke depan, serta memantau perkembangan interaksi
pelanggan dari waktu ke waktu. Fais et al. (2025) menyatakan bahwa optimalisasi
media sosial dan konten kreatif mampu meningkatkan efektivitas serta efisiensi
kegiatan promosi UMKM. Arumsari et al. (2024) juga membuktikan bahwa
pemanfaatan media pemasaran digital seperti katalog digital mampu mendukung
peningkatan daya tarik usaha pada sektor warmindo.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, Warmindo Barokah yang
berlokasi di Condong Catur masih menghadapi sejumlah kendala serius dalam
pemanfaatan media promosi digital. Penggunaan WhatsApp dan Instagram sebagai
sarana pemasaran belum dilakukan secara optimal, konten promosi yang tersedia
masih sangat minim dan belum dikelola secara konsisten, serta kualitas visual dari

produk yang ditampilkan belum mampu menarik perhatian konsumen secara
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maksimal. Kondisi seperti ini berdampak pada belum optimalnya daya tarik usaha di
ranah digital, sementara jangkauan promosi masih terbatas hanya pada pelanggan
yang berada di sekitar lokasi usaha. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya
optimalisasi media promosi digital melalui pengelolaan WhatsApp dan Instagram serta
pembuatan konten kreatif, agar daya tarik usaha dapat meningkat dan jangkauan
konsumen menjadi lebih luas. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan
untuk mengoptimalkan media promosi digital pada Warmindo Barokah di Condong
Catur melalui pendampingan pengelolaan WhatsApp dan Instagram serta pembuatan
konten promosi yang menarik, sehingga daya tarik usaha dan jangkauan pemasaran

dapat meningkat secara signifikan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang diterapkan pada Warmindo Barokah
yang berlokasi di Condong Catur. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada
kebutuhan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kondisi riil
pemanfaatan media promosi digital pada usaha tersebut, khususnya yang berkaitan
dengan penggunaan Instagram dan WhatsApp Business serta proses pembuatan
konten promosi dalam kegiatan pemasaran sehari-hari. Subjek dari kegiatan ini adalah
satu orang karyawan Warmindo Barokah beserta seluruh rangkaian aktivitas promosi
digital yang berlangsung selama periode pendampingan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui serangkaian metode yang meliputi
observasi partisipatif, perencanaan strategis, pendampingan praktik langsung di
lapangan, serta evaluasi berkala. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi ke dalam

empat tahapan utama, sebagaimana disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan

Tahap  Deskripsi Kegiatan
Tahap1 Observasi awal dan identifikasi kebutuhan mitra terkait
promosi digital

Tahap 2  Perencanaan strategi konten serta penjadwalan unggahan di
media sosial

Tahap 3 Pendampingan teknis pembuatan akun, produksi konten foto,
dan penulisan caption

Tahap4 Evaluasi hasil capaian dan pendampingan lanjutan untuk
keberlanjutan program
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan optimalisasi media promosi digital melalui Instagram
dan WhatsApp pada Warmindo Barokah dilaksanakan selama enam minggu. Sebelum
kegiatan dimulai, dilakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi eksisting
pemanfaatan media promosi digital. Hasil observasi menunjukkan bahwa Warmindo
Barokah belum memiliki akun Instagram dan WhatsApp Business untuk keperluan
promosi. Karyawan yang bertugas melayani pelanggan juga belum pernah membuat
konten promosi dalam bentuk foto produk. Selama ini, promosi usaha hanya
mengandalkan metode dari mulut ke mulut serta papan nama sederhana yang
diletakkan di depan warung. Akibatnya, jangkauan pelanggan masih terbatas pada
warga sekitar yang kebetulan lewat, sementara potensi pasar mahasiswa di kawasan
Condong Catur belum tergarap secara optimal. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Rosidah dan Pabulo (2025) yang menyatakan bahwa banyak UMKM masih melakukan

promosi secara konvensional tanpa didukung strategi digital yang memadai.

Gambar 1. Pendampingan Pembuatan Konten
Promosi Digital

Setelah kegiatan pendampingan selesai, terjadi sejumlah perubahan pada
pemanfaatan media promosi digital Warmindo Barokah. Pertama, berhasil dibuatkan
akun Instagram dengan nama @warmindo_barokah_ dan akun WhatsApp Business
dengan nomor khusus untuk usaha. Kedua, karyawan mampu menghasilkan belasan
konten promosi berupa foto produk dengan kualitas visual yang lebih baik. Ketiga,

caption promosi di Instagram dan katalog produk di WhatsApp mulai ditulis secara
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variatif dan informatif, mencantumkan informasi menu, harga, serta ajakan untuk
memesan. Keempat, interaksi pelanggan melalui kedua platform mulai terlihat, baik
dalam bentuk like dan komentar di Instagram maupun pesan masuk melalui
WhatsApp.

Peningkatan keterampilan karyawan juga terlihat dari hasil wawancara akhir.
Karyawan yang sebelumnya tidak memahami cara mengambil foto produk yang
menarik, kini mampu mengatur pencahayaan, komposisi, dan sudut pengambilan
gambar. Hal ini sesuai dengan pendapat Poodo dan Pabulo (2024) bahwa konten visual
yang menarik, seperti foto produk berkualitas tinggi, telah terbukti efektif dalam
menarik perhatian audiens dan meningkatkan keterlibatan mereka dengan merek
tersebut. Secara keseluruhan, pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam
mengelola Instagram dan WhatsApp Business sebagai media promosi digital

mengalami peningkatan yang signifikan.
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Gambar 2. Pendampingan Pembutan akun Instagram @warmindo_barokah
dan WhatsApp Business

Peningkatan daya tarik Warmindo Barokah setelah menggunakan Instagram dan
WhatsApp sebagai media promosi digital dapat dilihat dari beberapa indikator. Dari
segi konten, kualitas foto produk menjadi lebih profesional meskipun hanya
menggunakan kamera smartphone, karena karyawan sudah memahami teknik

pengambilan gambar seperti pencahayaan, komposisi, dan sudut yang tepat. Dari segi
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interaksi, meningkatnya like dan komentar di Instagram serta meningkatnya pesan

masuk di WhatsApp menunjukkan bahwa masyarakat mulai tertarik dan memberikan
respons positif terhadap konten yang diunggah. Dari segi jangkauan, akun Instagram
@warmindo_barokah dan WhatsApp Business berhasil menjangkau pelanggan baru di
luar warga sekitar, termasuk mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi di Condong
Catur seperti Mercu Buana,UPN, dan STIE YKPN. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Yuliyanti dan Wulandari (2023) bahwa Instagram dapat dimanfaatkan
untuk membangun engagement melalui konten visual yang menarik, serta Santoso et
al. (2025) bahwa WhatsApp Business dapat membantu meningkatkan efektivitas dan
efisensi pemasaran. WhatsApp Business juga memudahkan pelanggan untuk bertanya

mengenai menu, harga, dan memesan langsung tanpa perlu ke warung.
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Gambar 3. Contoh Produk di Instagram dan Katalog WhatsApp

Keberhasilan ini tidak terlepas dari metode pendampingan yang dilakukan
secara intensif dan berkelanjutan selama empat minggu, bukan hanya pelatihan satu
kali. Pendekatan ini memungkinkan karyawan untuk belajar sambil praktik dan
mendapat umpan balik secara langsung dari tim pengabdi. Karyawan juga diberikan
pemahaman bahwa konsistensi dalam mengunggah konten di Instagram dan
membalas pesan di WhatsApp sangat penting untuk menjaga engagement dengan
pelanggan. Hal ini sejalan dengan temuan Magetsari et al. (2025) bahwa pelatihan yang

dilaksanakan secara interaktif, mencakup penyampaian materi dan sesi praktik,



558 Musdhalifah, M., & Pabulos, A. M. A. (2026). Peningkatan Daya Tarik Warmindo ...

berhasil meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta dalam memanfaatkan
media sosial untuk mendukung promosi produk.

Dengan biaya minimal (hanya untuk kuota internet), Warmindo Barokah kini
memiliki dua platform digital yang dapat digunakan untuk promosi secara
berkelanjutan. Efisiensi ini sangat penting bagi UMKM skala kecil yang memiliki
keterbatasan modal untuk promosi konvensional seperti spanduk besar atau brosur
cetak. Fais et al. (2025) juga menegaskan bahwa optimalisasi media sosial dan konten
kreatif mampu meningkatkan efektivitas serta efisiensi kegiatan promosi UMKM
berdasarkan prinsip value efficiency, yaitu upaya memperoleh manfaat maksimal
dengan sumber daya yang terbatas. Dengan adanya akun Instagram dan WhatsApp
Business serta konten foto produk yang rutin diunggah, pelanggan dapat dengan
mudah melihat menu, lokasi, serta promo yang ditawarkan, sekaligus dapat memesan
secara langsung melalui WhatsApp.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan ini berhasil membuktikan bahwa
optimalisasi media promosi digital melalui Instagram dan WhatsApp dapat
meningkatkan daya tarik usaha Warmindo Barokah. Keberhasilan ini ditandai dengan
terbentuknya akun Instagram dan WhatsApp Business, meningkatnya jumlah dan
kualitas konten foto produk, bertambahnya interaksi pelanggan di kedua platform,
serta meningkatnya keterampilan karyawan dalam mengelola promosi digital.
Keberhasilan Warmindo Barokah dalam mengadopsi Instagram dan WhatsApp
sebagai media promosi diharapkan dapat menjadi contoh bagi UMKM lain di kawasan
Condong Catur untuk melakukan hal serupa, mengingat potensi pasar mahasiswa yang

besar namun belum tergarap secara optimal oleh UMKM sekitar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari kegiatan pendampingan yang telah
dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa optimalisasi media promosi digital
melalui pemanfaatan Instagram dan WhatsApp Business terbukti berhasil
meningkatkan daya tarik usaha Warmindo Barokah yang berlokasi di Condong Catur.
Keberhasilan ini ditandai oleh beberapa indikator utama, yaitu: (1) terbentuknya akun
Instagram dengan nama pengguna @warmindo_barokah_ dan akun WhatsApp
Business; (2) meningkatnya jumlah sekaligus kualitas konten foto produk yang
diunggah di kedua platform tersebut; (3) bertambahnya interaksi pelanggan yang

tercermin dari adanya like dan komentar di Instagram serta pesan masuk di
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WhatsApp; serta (4) meningkatnya kompetensi karyawan dalam mengelola promosi

digital secara mandiri. WhatsApp Business terbukti efektif berfungsi sebagai saluran
komunikasi langsung dengan pelanggan untuk menerima pesanan dan menjawab
pertanyaan, sementara Instagram berfungsi sebagai etalase digital untuk
menampilkan produk secara visual. Metode pendampingan yang dilakukan secara
intensif dan berkelanjutan selama empat pekan terbukti efektif karena karyawan dapat
belajar sambil melakukan (learning by doing) dan menerima umpan balik langsung
dari tim pengabdi. Dengan biaya yang minimal, Warmindo Barokah kini telah memiliki
dua platform digital yang dapat dimanfaatkan untuk promosi secara berkelanjutan.
Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi model atau contoh bagi UMKM lain di
kawasan Condong Catur untuk mengadopsi Instagram dan WhatsApp Business sebagai
media promosi digital, guna meningkatkan daya saing usaha dan memperluas

jangkauan pasar mereka.
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